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METODOLOGI PENELFVIAN

Plasma Nitrogen dihasilkan pada tclanan atmoslir di dalam tabung kaca. (Gas nitrogen
yvang terionisasi diperlakukan dengan menurunkan tckanan i tabung kaca hingga
terbentuk plasma pada tckanin terendah, kemudian tekanan kembali dinaikkan hingga
berada pada tekanan atmostir dengan 1ncngg1!nﬂll’zhl hand-vacrum pronp. Pengamatan in
situ dilakukan pada tiap porubaban spektram cahava terhadap tekanan gas,  dan
perubahan tegangan hreakdovwn plasma. Gas terionisasi tersebut dibangkitkan dengan
perbedaan tegangan elektroda (kKV) vang menghasiltkon densitas tinggi. Plasma nitrogen

yang terthentuk diatur hingea hondisi normal dimana tidak terjadi streamer vang besar

dengan perlakuan pengontrolan jarak clekireda dan sumber tegangan.

Pengukuran densitas plasma nitrogen dilakukan dengan laser He-Ne pada saat breakdown
dengan mengetahui besarnya deviasi dan ideks bias plasma. Perolehan data densitas i
akan menentukan kondisi awal plasma nitrogen vang akan terekombinasi menuju kondisi
afterglow (kondisi plasma schelum hilang dari atmosfir). Besaran fisis kelisirikan
(tegangan, arus dan madan listiik) diitupg  sccara analitis, Data  dianalisa  dan

dibandingkan dengan kesctimbangan Saha Boltzmann,

Dalam penclitian ini mctodotogi vang digurakan adalah metodologi experiment
dengan bebcrapa tahapan antara lain:

1. Sef-up alat dengan meggunakan clekiroda Fe pada jarak 1 mm
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2. NMeneukur tegangan dan arus plasma sebelom dan setelah dipengaruhi
oleh medan magnet dengan variasi tekanan, tekanan yang digunakan
adalab tekanan tingpi atan vang mendekati I atm

3. Menghitumg harga densitas plasma sebhelum dan setelah dipengaruhi oleh

medan magnet dengan metode  pengukuran optis  yaitu  mengukur
besarnya defleksi sinar Taser He-Ne selelah melewali plasma dengan

pengamatan indera mala.

3.1 Rancangan Peralatan
Alat-alat vag digunakan dalam penelitian ini adalal

1. Demouniable Discharge Tube, el 530
Demountable Discharge Tube (Y1), Tel 330 terdirt dart tiga komponen yaitu
ujung yong terbuat dari kaca fluoresenst,  dua buah elektroda yang berbentuk
cincin yang rapat menutop pipa. Pangang diameter dalam dari tabung kaca
adalab 15mm.

2. Nalgence (Hand Operate Vacuunt Pump)

3. Resistor 1 MC2 - 1 buah

4. Ampermeter Dhigital 1 buah

5. Power supply DO 1 buab dengan tegangan maksimum 5KV dan  arus
maksimum 2 mA

6. Tesla meter, kaliberast vang di pakai adolah < 200

7. Mikrometer skrup. dan Lup

10, Logam I'e berupa Kawat denpan pangang kawal: (4 6.31 em dan
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(-} 13,10 cm serta diameter kavwat 13165 mm.
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11. YTaser He-Ne buoatan Britain dengan No. Seri No. AV 167/1074 memiliki

karaktcristik schagai berihni:

e DPanjang gefombang ( A1) 632-63%0m
¢ Dava 22 Watl

*  Warna sinar : merah

e Tipe Laser helag 2

12. Sebuah Magnet permanen dari schuah speaker dengan

karakteristik:

e Jenis Canon Pro Woofer
¢  Dava maksimum: 400 suatt
e Impedansi : R()

*  Besar induksi magnet (156 1-17.4°7T

Set-up atat dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Katoda Plasma Antoca
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Gambar 3.1: | acram alar sebehunm diberi medan magnet.
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Selanjutnya set-up alat setelah diberikan medan magnet adalah:

A

R

Katota Plasma Anoda

1 e -——— - -, . - = plabumg Discharge
B
1Yy

Kl

Flektroda

Medan Magnet (1)

Gambar 3.2: Ihiagram alat setelah diberi medan magnet.

Sedangkan diagram alat untuk pengukuran indek bias plasina dapat dilihat pada gambar

3.3 berikut;
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Gambar 3.3: Diagronr ot Denguduran Indek Bias Plasma
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3.2. Sistim Kerja Alat.

Penelitian ini difokuskan pada banvaknva elektron vang terionisasi akibat medan
listrik vang dibangkitkan oleh clekiroda sebelum dan setelah diberikan medan magnet.
Untuk mengurangi tekanan dalam tabung digunakan Nalgene ¢ Hand Operate Vactnm
Prump) vang berupa pompa tangan vang dapal menvedot ataun memompa udara vang ada
cfalam tabung, sehingga fekanannyva berkurang, Tekanan vang digunakan pada Penelitian
im adalah tekanan tinggi dan mendekati (ekanan atmosfir,

Rangkaian alat vang digunakan berupa rangkaian seri yang dioperasikan dengan
tegangan DO Tegangan berfungs) sebagai pembangkit Plasma vang timbul disekitar
penmmukaan logam pada tekanan fertentu. Pada rangkaian int dapat divkur besaran fisis
seperti tegangan dan arus, selanjuinyva dapat dilitong besarnva medan listrik, energi, dan
densitas Plasma. Medan listrik voang dipevolely dapat diperbesar dengan  menaikan
tegangan listrik. Pada saat fegangan cukup be<ar untuk membangkitkan spektrum cahaya
pada ujung elekiroda, tegangan vang diberikan ini, disebut tegangan awal (Vo).

Setelah terbentuk plasma alan terlihat streamer, dan secara drastis tegangan
turun (breakdoim). legangan pada saat plasma breakdown adalah tegangan akhir (Va).
Pada ampermeter digital akan terbaca arus vang mengalir pada plasma dan diberi notasi 1.
Penelitian dilakukan dengan dua bali perlakuan vaito pada saat sebelum diberi medan
magnet dan selelah diberikan medan magnet.

Laser [He-Ne vang berperan sebagai satah satu cara untuk menentukan densitas
plasma digunakan untuk mencmbak plasma yang tebentuk, .sehingga terlihat defleksi

sinar vang terbaca pada lavir dengan nolasi A Z. Perubahan  defleksi sinar laser akan
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terlihat dengan perubahan tehanan vang diberikan. Kemudian kita dapat membandingkan

densitas plasma vang termagnctisasi dengan vang tidak pada tekanan tinggi..

3.3. Penentoan Densitas Plasma dengan Sivar Laser.
Untuk menenfukan densitac plasima seearn geometri kKonfigurasinya dapat dilihat

pada gambar 3.4 berikut;

LD gl ] —

Gambar 3.4: Dofloksi sinar faser vang selalui plasma.

Sinar laser yang telah melalui plasma seperti pada gambar diatas digunakan
untuk menentukan besarnva densitas elektron dengan membuat secara geometri perjatan
sinar tersebut. Plasma memiliki spesifikasr indek bias vang tergantung pada perubahan

tekanan pada tabung. Menurut hukum snellius besarnya indeks bias suatu zat dapal
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. Sind . L .
ditentukan dengan: ;7 - - . karena detlehsi sinar faser membetikan sudut vang sangat
St i

i { i ) . I
kecil g7~ Perbandingan dacrah vang dibentuk oleh sinar laser dapat ditulis dengan:
1

No 0 (Xe b an )y 7 Av D AZ
Dimana: v, Yo Ay, untuk mendapatkan harga v, menurut rumus Pytagoras dapal
ditulis v, X, tmd, dimana X, merupakan besarnya diameter plasma vang terbentuk
vaitu sckitir 0.5-1. 5165 mm. Sedanekon o, adalah jarak  plasma sampai ke lavar vaitu
12.14 meter Besarnva sudut sinar laser vang dibiaskan oleh plasima dapat dihitung dengan

persamaan:

N
roare tan !
Xo

Untuk menentukan besarnva fickuoensi plasma dapat digunakan persatnaan (2.29), dimana
o - - - { ) . - .
frekuensi laser dapat dicari dengan  f 4 dan diperoleh frekuensi laser sebesar f —

4702 x 10" 47468 x10'" 117, Selanjuinya harga densitas plasma dapat ditentukan
dengan persamaan(2.19).

Untuk menentukan densifas imuatan plasma vang dipengaruhi oleh medan magnet
dilakukan dengan cara yang sama, dengan menghadirkan medan magnet didekatnva,
sedangkan {rckuensi plasna vang dipengarubi oleh medan magnet dapat di cari dengan
cara pengukuran dan perhitungan vaitu dengan metode oplis seperti vang telah dijelaskan

diatas atau dengan menggunakan persamaan (2.20).
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